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ALANG mempunyai destinasi wi-
sata yang melimpah ruah. Mulai

tahu dua pantai di Malang men-
coba ‘mencari pengalaman dan
menuntaskan rasa penasaran
dengan mengikuti dua sahabat
‘saya mendaki. Bukan gunung
-yang kami daki, melainkan bukit
di lereng Gunung Arjuno. Kamis
(20/4) bertiga kami berangkat
. ke Budug Asu.. Destinasi wisata
‘ ang sedang hits di Malang.
| Di antara kami bertiga, hanya
saya yang perempuan dan belum
ernah ke sana. Kami memutus-
kan camping semalam. Perjalanan
- di mulai dari Dusun Biru Asri RT
- 10/3. Kanuberangkat pukul 15:30

NOVI UMIKA SARI
Pegiat literasi/
alumnus.

dengan beqalan kaki. Itu berarti
kami akan sampai pac;a ‘pukul
18.30 WIB.
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teh Wonosan BBIB dan

‘salah satu rumah warga.
Awal perjalanan,
‘saya sangat antusi-

benak saya, be-
tapa indahnya
‘nanti  ketika

be\rjalan
melewati
‘hutan  ddn

sayur hingga

__dari jajaran alam hingga tong- -
krongan hits. Saya yang hanya

 WIB. Dua teman saya berkata jika
sanya mereka ke Budug Asu -
'membutuhkan waktu tiga jam

Ada txga jalur jika hendak ke -
Budug Asu, yaitu lewat kebon'

kaml memtlpkan motor di

~as sekali. Dalam

‘ perkebunan '
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_mengingatkan Zen akan suatu hal

“ladang feb—nu“ﬁk—\_wEgE_Kann—'

berjalan memanjang, Maula me-
mimpin jalan, saya di te dan 5
Zen menjaga belakang.
Hingga pada seperempat jalan,
kaki saya mulai lemas. Saya ber— "
seru pada kedua sahabat saya,
Maula dan Zen bahwa saya lelah,
ingin berhenti -sejenak. . ‘Sontak

- mereka tertawa sembari sedikit -

mengejek saya. Kami berhenti se-
kitar lima menit lalu melanjmkan_
perjalanan.

Hingga satu jam pertama entah -
berapa kali tarikan napas’ berat
dan hampir ssbotol air mineral
600ml saya teguk. Hingga pada
suatu tikungan yang lumayan cu-
ram, Maula meminta saya untuk
melepas ransel. Dia membawakan
ransel saya. Rasanya seperti-peng-
umuman sidang skripsi mende-
ngar tawaran 1t1i Botol di tas Zen
pun saya raih. .

Estimasi mereka meleset Ma-
sih separuh jalan, adzan maghnb |
berkumandang. Kami * bahkan :

~ masih separuh jalan ketika gelap

menyergap. Alasannya satu, saya :

' kelelahan dan bolak-balik: memin-... :

ta berhenti. Pukul 18.30 WIB kami :
masih jauh dari tujuan. >
Kami mengandalkan senter se— :
bagai penerang jalan dan mus1k‘
dari handphone sebagai teman
menyanyi sepanjang jalan. Hingga
Maula mengingatkan saya dan Zen
untuk lebih mendekat. Ia sepetti

B

yang saya belum paham el

Teror ala Budug Asu
-Ada semik cahaya terang




